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PENGANTAR

Menurut Maslow {dalam Schuoliz, 1991), kebatuhan akan rass memiliki dan
.‘ cinta, adalah kebutuban manusia  setelah kebutuban fisik sebagai kebwtuhan yang
pertama dan kebutuhan akan rasa aman sebagai kebutuhan yang ke dua. Kebutuhan yang
ketiga ini akan terpuaskan dengan mengembangkan suaw hubungan yang akrab dan
penuh perhatian dengan orang lain. Memberi dan menerima cinta, adalab sama
pentingnya. Banyak orang merasa kesepian dan terisolasi meskipun mercka hidup di
tengah-tengah orang banyak, sebagai akibat davt kegagalan dalam mencapai perasaan
cinta dan memiliki tersebut,

Dengan dimilikinva kebutuhan gkan rasa cinta dan memibiki ini, maka setelab
dewasa pada umumnya manusta memutuskan ontuk menikah, melakukan perkawinan
atay mencari teman hidup. Perkawinan yang terdiri dari dua araﬁg yang berlawanan jenis
yaug premuotuskan untuk hidup bersama, scringkali mempunyai latar belakang vang
borbeda, Mercka bisa berbeda fatar belakang ekonominya, pendidikannya, agamanya, dan
juga lingkungan budavanya. Indonesia yang mempunyai banyak etnis membuka fuas
kemungkinan  untuk tegadinya perkawinan antar etnis. Untek itu perlu kiranya kita
mengetahui scbenamya apa vang harus dipersiapkan agar kesuksesan perkawinan bisa
dicapai meskipun kedug pasangan berasal dari cinis yang berbeda

Semogs makalah ini bermanfaat khususnya yang sedany atau akan melakukan

perkawinan antar efuis,



1. Arti Perkawinan

Perkawinan adalzh puncek dar hubuogan intim aster jends. Dalam
perkawinan kedun belah pibak saling mermbagl pengalaman, perasaan seria pikiran,
sehingga akbirnya pasangan-pasangan vang sudah menikah cukup loma mempunvai
ketiripan dalain stkap, nila, minat dan sifatesifat. Dalam pasal 1 undang-undang
Republik Indonesia Nomor | tshun 1974, pengertian porkawinan adalah katan lahir
batin anitara seorang pria denpan seorgng waenils sebagal suami istri dengas tuiuan
membentuk keluargs (umah tungpa) vang bahagis das kekal berdasarkan Ketuhunan
Yang Maha Bsa.

Santrock (1997) menyatakan bahwa perkawinae berwrti menyatukan dua
pribadi vaag berbeda, dimana masing-masing individu themiliki Jatar belakany
budays vang berbeda, Dua pribadi vang bereatu dalam tkatan porkawinan dalam
psahanye mencapai kehahagisan vang diidamkan selaly melskulan penvesuaian
perkawinan.  Penvesuaian  perkawipan, suamd  istif berusahjs  ontuk saling
menyesuatkan  kebutuhan, keinginamn  dan harapan.  Penyesosian  perkawingn
bertujuan untuk mencapai tingkst kepuasan yang Ungei dalam hubungen perkawinan
dengan cars saling membert dan menerima. Penyesuaim perkawinan terjadi karena
adanya tuntutan untuk saling mengakumodasikan kebutuhan, kempinan dan harapan
antara suamia st tentang bagzimana kinetrjs masipg-masing dalam menjslankan
kewajiban schubungan dengan situasi perkawinan (Lasswell dan lasswell, 1987),

Spanter dan Cole {(dalam Lundin dan Sahakizn, 1984) meagutarakan

penyesugian perkawinan scbagai suatu proses yvang merupakan akibat dari besar



e

keciliya masalah yang tmbul karena adanya kesulifan-kesulitan dalam perkawinan,
karens adanys ketegangan anfara suami istrl, tingkat kepuasan perkawinan, tingkat
kohesivitas suami isirt dan konsensus dalam habohal penting untuk perkawinan.

Hagil penclition Burgess dan Wallin (dalam Melville, 1988) menemukan
bahwa penyesuatan perkawinan yang baik didefimisikan sdebagai kesatuan amtarg
sugipl istrf & dalam persetujuan masalah penting dalam perkawinan dimana mereka
menyesvaikan mibnat, tujuan dap nifai, memudiki keharmomsan dan menyatakan
kasih sayang serta memibki sedikit stau tidak ada keluhan tentang perkawinan
mereka.  Peovesuatan perkswinan adalah proses memfokuskan kebutuban, harapan
dan keinginan antara summi istrf dalam menjalankan kewajiban sehubungan denpan
situasi perkawinannya.

Sinha dan Mokeriee (dalam Janetivg, 2003) mendefinistkan penyesuaiun
perkawinan sebagat keadasn dirmana ferdapat perasaan menyelurnh suami istri akan
kebahagiaan dan kepuasan terhadap peckawinan miereka dan terhadap satu sama lain,

Spanier (dalam  Lasswell dan  Lasswell, 1987) menvatakan bahwa
penyesuaian perkawinan dapat dilthat dalam dua cara @ 1) sehagal sebuah prosers
yang dipelajari dalany suatu hubungan, dan 2). Sebagai ¢valuasi kuabitatif dalam
setiap periode perkawinar, dalam Tal ini pasangan nikah mielakukan anabisa terhadap

perkawinannva.

2. Perkawinan Anfar Einis
Banvak kondisi yang mempengarubi mudab ateu tidaknya penyesuaian

perkawinan dilakukan. Salah satu kondisi yang mermpersulit penyesuaian perkawinan



adalah perkawinan antara pasangan yang memiliki latar belakang budava vang
berbeda, termasuk perkawinau antar etnis. Menurtut Hutlock (1997), bahwa proses
penyesuaian yang batk mungkin akan sulit diperoleh bagi pasangan vang berbeda
etmis, agama, dan jatar belakang sosial karena pasangan seperti ini biasenva
mempunyal perbedaan minat, nilal dan bingkat rujukan.

Berbagat masalah kerapkali d:.iu.tarakan oleh pasangan dalam perkawinan
dengan latdr belakang budaya vang berbeda. Banyak hal vang tidak dibayangkan
seheluminya, muncyl dalam kebidupan perkawinan. Magalah utanis adalab perbedaan
budava antara kedua pasangan. Kebiasaan dan adat istiadat vang berbeda menurdut
individu ustuk mampu menjembatant perbedaan budaya tersebut,

Secars umum, ferdapal pandangan yang mengatakan bahwa  babwa
seserorang yang memasoki perkawipan antarea etnis  ada kecenderungan akan
mengalami perceraiaan. Kelvarga vang dibentuk dari latar belakang budava vang
berbeds menuntut adanya penyesoalan dalam hal fm, perran, norma dan pelaku.
Beberapa  penelition mentnjukkan  bahwa  perbedasn  budaya  suswmi  tstri
menyebabkan perkawinan menjadi lebih rentan.

Data vang menunjukkan jumish komunitas pasangan beda etnis tidak dapat
diketuhui  secara pasti, kereng sampal dengan sekavang tidak ada data yang
menunjukkan bersps banyak pasangan nikah beda etnis. KUA, catatan sipil dan
gerela tidak mencatat etnis pasangan vang dinikahkan, Sensus penduduk juga tidak
mencantumkan perbandingan jumiah penduduk berdasarkan etnisnya, karena ity amat

sulit uniuk menggambarkan Jatar belakang penelitian i secara tatistik.



Penyesuaian perkawinan dalam perkawingn antar etnis Jebih sulit jika
dibandingkan dengan penyessaian perkuwinan pada pasangan nikah dengan etnis
yang sama, Kondisi ini memungkinkan lebih banyaknya masalab yang tevjadi datam
perkawinan antar etnis, sehingga dapat dissumsikan bahwa perkawinen antar etnis
lebih banyak mengalami perceraian

Perbedaan buduya mempengarubi orientast nilai suami istti, termasuk cara
berpikir  dan  berperilaku, yang bitke tidek  dilmbangi dengan  kemampuoan
berkomunikasi yang baik dan toleransi yang tinggi dapat menimbulkan konflik vang
mengancam keutuban rumah tangga. Selaras dengan pendapat A atas, Gottman dan
Krokoff (dalam schaie dan Willis, [991) menyatakan babwa bagaimana cam
pasangan suami istri berkomunikasi, membuat keputusan, dan menghadapi konthik
metwjang bagl kesuksesan perkawinan,

Moermurat Walgito, (2002) komunikasi memegang perapan yang sangat
penting  dalam kehidupan porkawipan. Susmvi istri harus  dapat menciptakan
komumikast dua arah sehinggs dapat mempertemukan antara satu dengan vang fain
serta mengurangl kesalah pahaman dan konflik vang timbul,

Kemampuay masing-masing individu untuk berkomunikasi secara terbuka
denpan passpganuya mempengarahn pasangan suami stri untuk mempertahankan
kelanpgengan tumah tangganva (Kuntaraf dan Kuntaraf, 1999} Pentingnya
keterbokaan dalam komunikasi suami istrl, ditunjukkan oleh hasil penelitian vang
menemukan babwia pasangan suamd isiti yang kurang mampu mengimgkapkan diri
ternyata jauh menderita dibandingkan pesengen yang mampu mengungkapkan

keinginan dan berbagl kesusahantya (Mutia, 1997).



3. Kriteria Kebevhasihan Perkawinan

Hurlock (1997). Mengemukakan bebeorapa kriterin keberhasilan penyesuaian

perkawinan, antara lnin

a.

i

Kebahagiaan suami isiri

Suant stri yang memperoleh kebahagigan bersama akan membushkan
kepuasan yang diperoleh dari peran yang mercka mainkan bersama. Pasangan
suami istri juiga dapat melekukan penyesurian seksual dengan baik serta dapat

menerima peran sehagal orang tua,

Hubungan yang baik antara anak dan orang ton

Hubungan yang baik antarn anak dan orang tua ini me;wcrmihk_an
keberhagilan perkawinan. Jika hulumgan anak dengan orang tuanya buruk, niaka
sugsana rumah tangga skan diwarnai oleh perselisihan yang menyebuabkan

penyssuaian perkawinan menjadi lebih sulit.

Penyesuaian yang baik dari anak-nnai.

Anak akan discnangi teman sebayanya, berhasil da_l_a:h belajar dan merasa
bahagia di sekolah apabila anak dupat menyesuaikan dirlnya dengan baik
terhadap teman-temantya. Kondisi tersebut merupakan buktl nyata keberhasilan
proses penyesuaian kedug orang tuanya terhadap perkawinan dan tevhadap

perannya sehagal orang tua.



d.

el‘

Kemawmpusn unfuk memperoleh kepuasan daci perbedaan pendapat,
Perbedasn pendapat dalara keluarga tidak dapat dibindarkan. Berakbir
dengan salah satu dari tiga kemungkinan, vaifu © adanya klefepangan fanpa
pemecaban, salab satu mengalab demi perdamaian atan masing-masiong anggola
ketuarga berusaha untuk saling mengerti pandangsn dan pendapat yang berbeda.
Kemungkinan ketiga dalam jangka panjang akan lehth memungkinkan terciptanya
kerpuasan dalam penyesuaian pcrk&Wirzar1 dibandingkan dua kemungkinan yang

fain.

Kehersamaan,

Penyesunian perkawinan dikatukan berhasil jika keluarga dapat menikmativ
waktu vang digunakan unfuk berkumpul bersama, Apabila hal tersebut telab
terbeniuk dengan baik pada awal-awal perkawinan, maka keduanya dapat
mempwererat tali persahabatan scielah mereke dewasa, menikah dan membangun

rumah tangga atas usahanya sendin.

Penvesuaian yang haik dalam masalah keuangan.

Salah satu sumber petselisthan adalah masalah keuangan. Seberapapun
besarnya penda;ﬁatan, kekuarga perlu mempelajari  cara  membelanjakan
pendapatannya, sehingga dapoat terbindar dari hutang vang melhifit serta dapat

menikmati kepuasan atas usahanya dengan cara yang ssbaik-baiknya.
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Penyesuaian yang buik dari pihak keluarga pasangan,
Suami isin yang mempunyai hubungan yong baik dengan pihak kerluarga
pusangan kbususnya mertua dan ipar, kecil kemungkinannys antuk terjadi

percekcokan dan ketegangan hubungan diantara mereka,

4. Faktor-Faktor Yang Berpeagaruh

Hurlock (1997) mengemukakan faktordakior yany mempengarehi

penyesuaian perkawinan, antara Jain

al

Konsep tentang pasangamn vang ideal.

Pria dan wan.jta dalam memilth pasangannya dipepgarubi oleh konsep
tentang pasangan ideal vang dibentuk sewakiu masa dewass. Semakin berbeda
antara konsep mengenai pasangan ideal dengan kenyataan dart pasangannys kind,
maka semskin  sulit individe  dalam  melakukan  penyesuaian  terbadap

pasangannya.

Pemennhban kebutuban.

Orang dewasa perfu pengenalan, pertimbangan prestast dan status sosial agar
bahagia. Individu hatus membantu pasungannya untuk memenubt kebutuhan
terscbut. Peoyesugian menjadi lebih baik jika individe mampu membantu

pasangan untok memenuhi kebutuhamya,
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Kesamaan lntar belakang,

Semakin  sama  latarbelakang  suami  istri, yang melipuifi  kesamean
sukubangsa, agama dan latar belakang sosial antara suami istri, maka semakin
mudah  untuk  saling wenyesuaikan dirl. Kesamaan latar belakang  akan
meminimatkan perbedasn pandangan hidup sehingga penyessaian diri akan

semakin mudsh dilakukan.

Kesamazan nilai yang dianuat.

Fasangan yang memtiiki kesamaan nilat yang diaout, umumnys tebih mudah
menciptakan penyesuaian dibanding pasangan yang memiliki perbedaan miai.
Nilal yang dimaksud bisa berkaitan dengan nilai etnis, budaya dan keilmuan,
Habert dan Runyou ( 1984) menyatakan bahwa individy dengan ketidak cocokan
yvang tinggi memerf;ukan banvak energi terhadap satu sama lain. Sedangkan
mereka vang memiliki motif-motif yang sama dan tujuan-tujuan yéng sama akan

tampak seperti menarik sesuatu secara bersama-sama.

Konsep peran.

Sctiap individu mempunyai konsep mengenai bagatmana scharusnya peran
seorvany suami stan istri, schingga setiap orang mempunyal harapan mengenai
bagaimana pasangan memainkan perannya. Jika harapan terhadap peran tersebut
ticak  terpenuhi oleh pasangan, maka akan mengakibatkan konflik dan
petyesuaian yang buruk, Demikian halnya, Santrock (1997). juga menyatakan

bahwa dalam masyarakat berkembang peran gender yaity peran yang berkaitan
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dengan perifaku maupun sifat vang harus melekat pada pria dan wanita dalam hal

imi adalah peran sebagai scorang suami atay istel.

Kepribadian,

Kepribadian yang berkembang kurang baik dapat menghambat penyesuaian
perkawinan (Sadli, BP4, 1991). Selaras dengan pendapat tersebuat, Peck (1991)
Menambahkan bahwa kepribadian individu saling berpengarub dalam hubungan
antar pasangan, Perbedaan kepribadian harus benar-benar disadari dan bila tidak,
Justru akan menimbulkan ketidak serasion. Hal tersebut didukung oleh hasit
beberapa penelitian yang menunjukken bahwa kepribadian dapat mempengaruht

penyesuaian perkawinan,
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PENUTUR

Perkawmnan antar etnis memang membutuhkan usaha yang lebih besar untuk
torcapainys  penyesuaian dan  keberhasilan  perkawinan, totapi bukan  berarti
kemungkinan untuk mencapai keberhasilan tersebut tfebih kecil dibandingkan dengan
perkawinan yang ditakukan dalam etnis yang sama, Komunikasi, keterbukagn, saling
mengerts dan menertina perbedaan vang ada serta terbangunnya kebersamaan, adalah
kunci keberhasilan perkawinan.

Dengan mengetahni dan memahami isi makalah ini dikarapkan orang tidak
ragu lagi bila akan melakukan perkawinan dengan pasangan dari etnis yang berbeda,
Bagi vang felah menfalani perkawiman andar ctmis, tidak perlu khawatis bahwa
perkawinannya akan mudah Kandas. Hal ini dikarenakan keberhasilan suvatu
perkawinag tidak tergantung pada sama fidakoya etnis dari pasangan tersebut, tetapi
usaha yang dilakukan keduanya untuk mencapainya. Perkawinan antar einis yang
berhasil, akan memicu semakin semaraknya perkawinan antar etims dan membawa
efek vang positif bagi negara ini. Semakin tidak adanya sekat perbedaan antar etnis
vang ada, maka persatuan Indonesia akan semakin kokoh dan disintegrasi bangsa bisa

dicegah. Semoga.
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